BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak efek anomali
kalender Turn off the month pada indeks LQ45 tahun 2014-2019. Hasil dari
pengujian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan:

1. Bahwa setiap pergantian bulan mengalami return yang tidak terlalu
signifikan, karena probabilitas antara 3 hari sebelum pergantian bulan dan
3 hari setelah pergantian bulan tidak menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap akumulasi abnormal return yang didapat.

2. Tidak terjadi Turn off the month effect pada indeks LQ45 Indonesia selama
periode pengujian berlangsung, karena hasil return tidak mengalami
perbedaan yang signifikan antara return indeks LQ45 dengan return
estimasi.

3. Harga tidak mencerminkan informasi masa lalu yang bersifat seasonal
sehingga terjadi efisiensi pasar bentuk lemah pada Indeks LQ45 Indonesia.

4. Investor pasar modal Indeks LQ45 Indonesia tidak dapat memanfaatkan
abnomal return pada setiap pergantian bulan yang terjadi pada teori turn
off the month effect.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini mengalami keterbatasan

1. Data pengujian indeks LQ45 Indonesia masih terbatas karena dari 668
total saham pada tahun 2019 yang ada di Bursa Efek Indonesia.

2. Data pengujian menggunakan harga rata-rata pada indeks LQ45 dari 45
saham yang selalu diperbaharui setiap 6 bulannya, sehingga tidak
diketahui secara spesifik apakah terdapat anomali pada perusahaan
tertentu.

3. Penggunaan metode yang sederhana sehingga hasil pengolahan yang
didapat terbatas.
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5.3 Saran Akademis

Menggunakan data dari setiap harga perusahaan yang ada dengan tujuan
mengetahui apakah pada saham tertentu mengalami anomali kalender seperti yang
ditemukan pada pengujian Pandekar (2012) tahun periode 2002-2010 yang
memberikan kontribusi terhadap efek TOM paling besar yaitu sektor keuangan,
barang konsumsi, dan properti yang terdampak pada IHSG. Sehingga sampel
pengujian tiap perusahaan dapat menunjukkan hasil yang valid terhadap anomali
Turn off the month effect di Bursa Efek Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat
menambahkan periode pengambilan sampel sehingga dapat lebih valid untuk
menyimpulkan ada atau tidak efek anomali tersebut. Menggunakan metode lain
yang lebih kompleks agar hasil pengolahan data tidak minimalis sehingga dapat

menjadi referensi untuk menarik kesimpulan pengujian.

5.4 Saran Praktis

Melalui penelitian ini disarankan dapat menjadi referensi dan bahan diskusi
sebagai para investor agar memperoleh hasil yang optimal dalam melakukan
investasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa melakukan investasi untuk
mendapatkan return yang optimal tidak dapat memanfaatkan fenomena turn off
the month effect karena pada pasar indeks LQ45 efisien dalam bentuk lemah,
sehingga dalam berinvestasi perlu melakukan analisis melalui laporan keuangan
untuk melihat prospek pertumbuhan investasi dalam jangka panjang

(fundamental) maupun analisis secara teknikal untuk investasi jangka pendek.
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